
ABSTRAK 

 

              Dalam pembuatan model yang melibatkan variabel yang nilainya 

berupa rata-rata untuk menaksir koefisien regresinya sering digunakan data 

yang didapat dari satu kali pengukuran saja. Karena hal itu,  maka akan 

terjadi dilution bias atau tidak sesuainya taksiran koefisien regresi dengan 

koefisien regresi yang sebenarnya.  

                Agar nilai taksiran koefisien regresi mendekati nilai koefisien regresi 

yang sebenarnya digunakan faktor koreksi yang akan dikalikan dengan 

taksiran koefisien regresi yang didapat. Terdapat beberapa metode untuk 

menaksir faktor koreksi, pada skripsi ini yang akan dibahas dan dibandingkan 

adalah Rosner Regression Method dan Intraclass Correlation Coefficient. 

Kedua metode tersebut menaksir faktor koreksi dengan menggunakan 

pengukuran yang diulang satu kali untuk individu yang sama. 

 .Diantara kedua metode tersebut variansi taksiran faktor koreksi 

yang lebih kecil didapat dari metode ICC, oleh sebab itu metode ICC lebih 

baik dalam memperbaiki dilution bias. 

 

Kata kunci: Dilution bias 

 vii + 37 hlm.; lamp; tabel 
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